5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pada masyarakat di Gresik dan melakukan

analisis data dan mendapatkan beberapa informasi. Dari hasil analisa baik secara

deskriptif maupun statistik dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa overconfidence
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan
investasi masyarakat di Gresik. Oleh karena itu hipotesis pertama dalam
penelitian ini (H1) dapat diterima.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini  menunjukkan bahwa risk
tolerancesecara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap pengambilan
keputusan investasi masyarakat di Gresik. Oleh karena itu hipotesis kedua
dalam penelitian ini (H2) tidak dapat diterima.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa usia, pendidikan,
pendapatan dan pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan
keputusan investasi masyarakat di Gresik. Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak ada perbedaan usia, pendidikan, pendapatan dan pekerjaan. Oleh karena

itu hipotesis ketiga dalam penelitian ini (H3) tidak dapat diterima

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada penelitian ini masih

memiliki beberapa keterbasan sebagai berikut:

67



1.

5.3
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Demografi dari sampel yang terpilih belum mencerminkan kriteria
populasinya seperti usia, pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan.

Penelitian ini hanya mengamati faktor demografi yang meliputi karakteristik
usia, pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan. Tetapi tidak pada karakteristik
status menikah, jumlah anggota keluarga, agama, etnis yang dikaitkan dengan

keputusan investasi.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peniliti adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya penyebaran kuesioner lebih proposional
sesuai karakteristik populasi

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengamati faktor demografi lain
seperti  status menikah, jumlah anggota keluarga, agama, etnis yang
dikaitkan dengan keputusan investasi.

Bagi investor di Gresik sebaiknya lebih dapat mengendalikan diri dalam

pengambilan keputusan investasi.
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